BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di MTS Nurul Ummah Sampit. Madrasah ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di jalan R. Suprapto No.
85 Sampit. Untuk lebih jelas mengenai gambaran umum lokasi penelitian ini, akan
dipaparkan sebagai berikut yang meliputi letak geografis dan sejarah berdirinya
madrasah, visi misi, profil sekolah dan fasilitas (sarana prasarana), keadaan guru
dan keadaan peserta didik.

1. Sejarah Berdirinya Madrasah
Pada hakikatnya berdirinya MTs Nurul Ummah ini berawal dari
sebuah yayasan pendidikan Nurul Ummah Ma’arif NU yang diketuai oleh H.
Seman Arif pada tahun 1976, namun dengan seiring berjalannya waktu dan
melihat perkembangan masyarakat kota Sampit yang antusiasnya tinggi
terhadap pendidikan khususnya bagi warga suku madura, maka di rapatkan
oleh beberapa pihak yayasan untuk mendirikan sebuah madrsah yang sesuai
dengan tingkatannya mulai dari TK, SD, MTS, dan MA. Pada tahun 1988
maka berdirilah Madrsah Tsanawiyah Nurul Ummah Sampit yang mana
dalam kepengurusan ini lembaga pengurus cabang Nahdatul Ulama Sampit
yang mengsahkannya. Karena sekolah ini yang berawal dari yayasan

pendidikan Nurul Ummah Ma’arif NU. Singkat cerita mulai tahun 1988



dengan ditetapkannya MTs Nurul Ummah sampai sekarang sudah beroperasi

dengan dibawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Kotawaring Timur.

2. Visi dan Misi MTS Nurul Ummah Sampit
Visi yang dijunjung oleh MTS Nurul Ummah sampit adalah “Menjadi
Pusat Pengembangan IImu, Akhlaqul Karimah, Keterampilan Mandiri,
Beriman dan Bertaqwa”. Adapun misi yang diusung Madrasah ini adalah :
a. Mengantarkan siswa meraih ilmu yang bermanfaat dunia dan akhirat,
berwawasan luas, berprestasi yang dimuliakan dengan semangat jihad
melawan kebodohan dan kemaksiatan.
b. Menjadikan akhlaqul karimah sebagai perhiasan budi pekerti dan
kebiasaan bagi guru dan siswa setiap hari.
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan diri dan
memiliki keterampilan mandiri.
d. Menciptakan suasana kekeluargaan, sakinah dan marhamah
dilingkungan madrasah.!

e. Profil MTS Nurul Ummah Sampit

Nama Sekolah : MTs Nurul Ummah

N.L.S : 30201580

N.S.S :212.14.04. 01. 002
Provinsi : Kalimantan Tengah

Kabupaten : Kotawaringin Timur

1 Umi Hayati, Kepala MTs Nurul Ummah Sampit, Hasil Wawancara, (Jum’at 25 November
2022)



Kecamatan

Alamat

Kode Pos

Telepon

Daerah

Status Sekolah
Akreditasi Nomor SK

Surat Keputusan SK

Tahun Berdiri
Luas Bangunan

Status Tanah

f. Data Sarana dan Prasarana

: Mentawa Baru Ketapang
. R. Suprapto No. 85

: 74323

: 0531-21853

: Perkotaan

: Swasta

:‘WP/5.d//PP.005/146/1994

Tanggal 01 Januari 1994

- 19 Juli 1988

:30m X170 m

: Wakaf Hak Milik

1. Keadaan Tanah dan Bangunan

a. Jumlah tanah yang dimiliki

b. Jumlah tanah yang bersertifikat : 30 m X 170 m

¢. Ruang dan Gedung

Tabel 4.1 Ruang dan Gedung

:30m X170 m

: B (Baik) NO.753/BAN-SM/SK/2019

No Nama Ruangan Jumlah Luas Keterangan
1 | Kepala Madrasah 1 - Baik
2 | Wakamad 1 - Baik
3 | Tata Usaha 1 - Baik
4 | Tamu 1 - Baik




5 | Guru 1 - Baik

6 | Belajar 3 - Baik

7 | Perpustakaan 1 - Baik

8 | Aula 1 - Baik

9 | Unit Kesehatan 1 - Baik
Sekolah

10 | Lab. Komputer 1 - Baik

Sumber : TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022
2. Data Peralatan dan Inventaris Kantor

Tabel 4.2 Peralatan dan Inventaris Kantor

] ) Kondisi
No Jenis Unit
Baik Sedang | Rusak

1 | Komputer 1 4 - -
2 | Mebelair 2 v - -
3 | Laptop 11 v - -
4 | LCD 1 4 - -
5 | Sound Syteam 1 v - -
6 | Telepon 1 v - -
7 | Sumur Bor 1 4 - -
8 | Daya Listrik 1 4 - -

Sumber : TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022
3. Data Buku

Table 4.3 Buku

) Kondisi
No Jenis i
Baik Cukup
1 | Pegangan Guru v -
2 | Pegangan Siswa v -
3 | Bacaan Lain v -




Sumber : TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022
4. Administrasi Madrasah

Table 4.4 Administrasi Madrasah

Buku album

Kondisi
No Jenis Ada Tidak Ada
1 | Buku Absensi Guru v -
2 | Buku Agenda Rapat v -
3 | Buku Tamu v -
4 | Buku Raport v -
v
v

6 | Buku absensi siswa

Sumber : TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022
g. Keadaan Guru
Dewan guru yang mengabdikan diri di MTs Nurul Ummah Sampit
berjumlah 14 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.5 Guru Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
No Jabatan

Lk Pr

1 | Guru Tetap - 3
2 | Guru Bantu - -
3 | Guru Tidak Tetap 2 8
4 | Pegawai - -
5 | Pegawai Tidak Tetap 1 -

Sumber: TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022



h. Keadaan Peserta Didik dan Wali Kelas V111

Peserta didik yang belajar di MTs Nurul Ummah Sampit berasal

dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) yang berada

dikota sampit dan sekitarnya.

Tabel 4.6 Keadaan siswa dan Wali Kelas VIII

Jumlah Siswa
No Kelas Wali Kelas
Lk Pr Jumlah
1 |Vl 11 7 18 Lestari S.Pd

Sumber: TU MTs Nurul Ummah Sampit, 2022

B. Hasil Penelitian

Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Fikih Materi Puasa Dikelas

VIII MTs Nurul Ummah Sampit yakni meliputi metode tanya jawab, metode

resitasi, dan metode demonstrasi. RPP menjadi sebuah perhatian guru karena

tidak ada tapi

tetap dalam pelaksanaan pembelajaran guru mampu

membangkitkan keaktifan peserta didik dengan menggunakan tiga metode

tersebut

1. Metode Tanya Jawab Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Fikih Materi

Puasa Dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit

Metode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran yang

menekankan pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan

jalan mengajukkan pertanyaan dan peserta didik memberikan jawaban




Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas
VI MTs Nurul Ummah Sampit pada tanggal 6 Desember 2022 diketahui
bahwa pada saat jam pembelajaran berlangsung sebelum guru memulai untuk
menjelaskan materi yang ingin dibahas maka guru melakukan apersepsi
kepada peserta didik yang mengarah pada materi tentang pengertian puasa
dan rukun puasa, peserta didik yang ditunjuk langsung atau yang mengangkat
tangan memberikan jawaban sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki
masing-masing berdasarkan pengalaman. Pada saat ditengah penjelasan guru
juga sesekali menanyakan masalah rukun puasa, sehingga pada saat
pembelajaran berlangsung maka suasana kelas terlihat aktif karena
penjelasannya bukan hanya dari guru melainkan juga peserta didik terlibat
dalam hal memberikan pengetahuan tentang pengertian dan rukun puasa.

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Lia S. Pd mengenai
tanggapannya terhadap keaktifan peserta didik di kelas :
“Ketika pembelajaran berlangsung hampir semua peserta didik aktif, karena
dengan adanya saya menggunakan metode ini maka membuat saya terbantu
dengan bisa mengaktifkan peserta didik dikelas ketika saya menjelaskan
memang tidak semuanya fokus untuk memperhatikan, namun karena metode
tanya jawab yang saya gunakan pada materi puasa ini berhubungan dengan
kehidupan mereka sehari-hari maka mereka menjawab pertanyaan ketika saya
tanya tidak fokus pada jawaban saya saja melainkan dengan jawaban mereka
sendiri. Memang pada dasarnya tujuan saya menggunakana metode tanya
jawab ini agar bagaimana caranya peserta didik itu juga ikut terlibat dalam
pembelajaran, karena dengan metode tanya jawab yang saya gunakan pada
materi puasa ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maka menurut
saya peserta didik tertarik untuk pembelajaran dan juga bisa menjadi
perbaikan hasil belajar melalui pemahaman makna materi yang sedang
dipelajari”

Dalam pembelajaran aktif dengan metode tanya jawab peserta didik

secara aktif diberikan kesempatan untuk mengembangkan pemikiran atau



pengetahuan yang sudah mereka miliki berdasarkan pengelamannya mulai
dari menjelaskan pengertian puasa dan mengetahui rukun puasa. Adapun
tanggapan dari guru fikih ibu Lia S.Pd terhadap proses pembelajaran dengan
metode tanya jawab ini dari hasil wawancara ia menyebutkan :

“Metode tanya jawab pada mata pelajaran fikih materi puasa dikelas VIII
pada pembelajaran ini membuat peserta didik bebas memberikan
pendapatnya tentang pengertian dan rukun puasa tanpa saya salahkan, karena
dengan metode tanya jawab inilah kesempatan peserta didik untuk bisa saling
bertukar fikiran tentang pengetahuan sesama temannya. Dari banyaknya
pengetahuan yang mereka miliki sesuai dengan pengalamannya dalam
memberikan makna terhadap materi puasa ini, maka banyak juga

pengetahuan yang akan didapat, sehingga dalam pembelajaran semuanya
berperan aktif baik dari peserta didik maupun guru”.?

Pembelajaran aktif dalam metode tanya jawab ini pelaksanaannya
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pemikirannya sendiri dari pengetahuan yang dimilikinya
dan juga mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang
mandiri tidak hanya berpusat mendapatkan ilmu dari guru tetapi juga ada
usaha sendiri dalam mencari pengetahuan. Serta proses membangun
pemahaman mereka terhadap memberikan sebuah makna dari pengalaman

hidup yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.

. Metode Resitasi Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Fikih Materi Puasa
Dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit

Menurut Djamarah, metode resitasi adalah metode penyajian bahan
dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa melakukan
kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan

didalam kelas, dihalaman sekolah, dilaboratorium, diperpustakaan,

2 Lia, Guru Fikih, Hasil Wawancara, (Selasa, 13 Desember 2022)



dibengkel, dirumah siswa atau dimana saja asalkan tugas itu dapat
dikerjakan.?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dikelas VIII MTs Nurul
Ummah Sampit pada tanggal 13 Desember 2022 diketahui bahwa pada
pembelajaran aktif dengan metode resitasi guru ketika dikahir pembelajaran
memberikan sebuah penugasan terkait materi yang telah disampaikan seperti
materi puasa. Penugasan yang diberikan oleh guru berupa tugas secara lisan
maupun secara tertulis. Sebelum dilakukannya penugasan guru diakhir
pembelajaran menanyakan kembali kepada peserta didik mengenai hal-hal
yang membatalkan puasa, sehingga ketika diakhir pembelajaran peserta didik
aktif karena guru menunjuk secara acak. Pada saat pembelajaran berlangsung
peserta didik terlihat fokus memperhatikan guru karena mereka tahu bahwa
disetiap pembelajaran guru mengadakan sebuah penugasan baik secara lisan
maupun tertulis. Tugas secara lisan seperti mereka dipanggil satu persatu
sesuai urutan absen setiap peserta didik berbeda-beda soalnya salah satunya
pertanyaan seperti sebutkan hal-hal yang membatalkan puasa. Tugas tertulis
dilakukan setelah selesai penugasan secara lisan, mereka disuruh menulis soal
dan menjawabnya tidak boleh membuka buku namun jawaban sesuai
pemahaman mereka.

Berdasarkan hasil wawancara bersama bu Lia S. Pd selaku guru fikih
MTs Nurul Ummah Sampit:

“Metode resitasi yang saya gunakan pada pembelajaran aktif bertujuan untuk
mengulang pembelajaran yang telah saya sampaikan, agar peserta didik

mudah untuk mengingat kembali dengan pertanyaan-pertanyaan yang saya
berikan baik secara lisan maupun tertulis. Penggunaan metode resitasi ini

3 Syaiful Bahri Djamarah , Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 85
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terkadang juga memiliki kendala salah satunya adalah keterbatasan waktu
dalam mengerjakan tugas yang saya berikan. Tugas yang saya berikan apabila
berupa tulisan maka bisa dikerjakan dirumah jika waktu tidak sempat namun
menurut saya kurang efektif karena dirumah tidak tahu siapa yang benar-
benar mengerjakannya. Apabila penugasan secara lisan maka saya tunjuk
secara acak untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan degan materi yang
sudah saya sampaikan seperti menyebutkan hal-hal yang membatalkan
puasa”

Metode resitasi pada pembelajaran aktif mata pelajaran fikih materi
puasa dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit bertujuan agar peserta didik
mandiri terhadap materi yang telah disampaikan sehingga diberikan

penugasan dan juga sebagai mengukur kemampuan yang dimiliki siswa.

. Metode Demonstrasi Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Fikih Materi

Puasa Dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit.

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses,
situasi, atau benda tertentu baik sebenarnya atau tiruan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dikelas
VIII MTs Nurul Ummah Sampit pada tanggal 20 Desember 2022 dapat
diketahui bahwa guru menjelaskan tentang bacaan niat berpuasa dan do’a
berbuka puasa, peserta didik tidak hanya disuruh membaca masing masing
melainkan guru langsung mencontohkan bagaimana pengucapan niat
berpuasa dan do’a berbuka puasa. Dengan adanya langsung contoh dari guru
maka memudahkan peserta didik untuk mengikutinya. Dalam pembelajaran
ini guru menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan melihat secara
langung tentang materi yang diajarkan oleh guru. Namun yang menjadi model

pembelajaran bukan hanya dari guru, tapi juga dari peserta didik dengan cara
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guru menunjuk langsung kepada peserta didik agar bisa membacakan niat
berpuasa dan do’a berbuka puasa kedepan kelas untuk memberikan contoh
kepada teman-teman yang lain, sehingga pembelajaran juga terlihat aktif.
Sebagaimana berdasarkan hasil wawancara Bersama Nanda Oryza peserta
didik kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit :

“Pada kegiatan pembelajaran dengan metode demonstrasi materi tentang
bacaan niat puasa dan do’a berbuka puasa yang dilakukan oleh Lia membuat
kami mudah untuk menirunya karena langsung dicontohkan sehingga kami
tahu bagaiman cara membacanya, dan juga pada metode demonstrasi bukan

hanya ibu yang berperan aktif melainkan kami juga terlibat seperti unjuk ibu
untuk maju kedepan memberikan contoh kepada teman-teman lainnya”.*

Pembelajaran aktif dengan metode demonstrasi ini bertujuan agar
peserta didik paham terhadap materi yang disampaikan karena menghadirkan
langsung model pembelajaran. Pemahaman peserta didik terbatas jika hanya
teori saja yang disampaikan tanpa ada contoh maka dengan adanya metode
demonstrasi ini membuat peserta didik juga aktif dalam pembelajaran karena
mereka paham sehingga bisa juga menjadi contoh untuk peserta didik lainnya

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Lia S. Pd mengenai metode

yang digunakan pada pembelajaran aktif:

“Metode yang saya gunakan adalah metode demonstrasi dengan tujuan agar
peserta didik langsung melihat dari yang saya contohkan, bukan hanya
sekedar memerintahkan untuk melakukan tanpa ada contoh, saya rasa dengan
menggunakan metode demonstrasi ini juga mempermudah saya dalam
menyampaikan materi puasa ini.

4 Nanda Oryza, Peserta Didik kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit, Hasil Wwancara
(Selasa, 13 Desember 2022)
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B. Pembahasan

1. Metode Tanya Jawab Pembelajaran Aktif Pada Mata pelajaran Fkih Materi

Puasa Dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain metode tanya jawab
adalah cara penyajian dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama
oleh guru kepada siswa dan sebaliknya.® Menurut R lbrahim dan Nana Syadih
metode tanya awab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung yang bersiat dua arah sebab pada saat yang sama terjadi
dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab, atau siswa
bertanya guru menjawab.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
guru fikih ibu Lia S. Pd kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit :

”Pada pembelajaran aktif yang saya lakukan saat pembelajaran sebelum saya
sendiri menjelaskan materi puasa ini saya tanyakan terlebih dahulu kepada
peserta didik tentang hal apa saja yang mereka ketahui ketika mendengar kata
puasa, nah pada tahap ini peserta didik masing-masing mengutarakan pendapat
mereka sesuai pengetahuan yang sudah mereka miliki, pada tahap ini peserta
didik aktif mengikuti pembelajaran karena diberikan kebebasan berfikir”.’

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dengan metode tanya jawab pada
pembelajaran fikih materi puasa di kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit ini
sesuai dengan karaktersitik karena kegiatan pembelajaran dirancang agar siswa
dapat mengembangkan pemikirannya terhadap keadaan situasi nyata sehingga
memberikan makna pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Dalam metode
tanya jawab peserta didik akan berfikir aktif dalam memberikan sebuah makna
pengetahuan yang berdasarkan pengalaman sendiri, misalnya pengertian dan

rukun puasa, dalam metode ini peserta didik diberikan kesempatan untuk

> Syaiful Bahri Djamarah , Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 94.
¢ Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar, (Bandung; Yrama Widya, 2013), 6.
" Lia, Guru Fikih Kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit, hasil wawancara (Selasa, 6
Desember 2022)
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memberikan tanggapannya terhadap materi pembelajaran, sehingga suasana
pembelajaran aktif tidak hanya sebatas guru yang menjadi pusat sumber
pengetahuan melainkan juga terlibatnya peserta. Metode tanya jawab yang
digunakan oleh guru fikih ini mampu membuat peserta didik bisa saling
berkomunkasi antara guru dan peserta didik sehingga terjalinnya sebuah
interaksi hal ini sejalan dengan Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain metode tanya jawab adalah cara penyajian dalam bentuk pertanyaan yang
harus dijawab, terutama oleh guru kepada siswa dan sebaliknya.® Menurut R
Ibrahim dan Nana Syadih metode tanya awab adalah metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersiat dua arah sebab
pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa

menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab.®

Pada metode tanya jawab yang digunakan oleh guru membuat peserta
didik aktif karena guru sebelum memulai pembelajaran mengadakan tanya
jawab mengenai materi apa yang ingin dibahas dan ditengah pembelajaran bisa
menanyakan terkait materi yang dibahas dan juga bisa memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan yang menjawab tidak
hanya guru melainkan juga diberi kesempatan kepada peserta didik untuk

menjawab sesuai dengan pemahaman yang mereka miliki masing-masing.

8 Syaiful Bahri Djamarah , Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 94.
° Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar, (Bandung; Yrama Widya, 2013), 6.
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2. Metode Resitasi Pembelajaran Aktif Pada Mata pelajaran Fkih Materi Puasa
Dikelas VII1 MTs Nurul Ummah Sampit.

Menurut Djamarah, metode resitasi adalah metode penyajian bahan
dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa melakukan
kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanakan siswa oleh siswa dapat dilakukan
didalam kelas, dihalaman sekolah, dilaboratorium, diperpustakaan, dibengkel,
dirumah siswa atau dimana saja asalkan tugas itu dapat dikerjakan.°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
peserta didik kelas VIII Ahmad Jamhuri:

“Ibu Lia disetiap jam pembelajaran berakhir memberikan sebuah tugas, entah
itu tugas tertulis ataupun lisan. Soal yang diberikan terkait dengan
pembelajaran yang baru dibahas. Dengan adanya penugasan yang dilakukan
ibu membuat kami mau tidak mau harus fokus pada saat jam pembelajaran
berlangsung agar saat ada tugas yang diberikan mudah untuk menjawab.
Dengan adanya metode yang digunakan ibu membuat kami sedikit takut dan
gugup namun dengan hal itu membuat kami jadi tau hal-hal apa saja yang perlu
kami perbaiki”

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran aktif dengan menggunakan metode
resitasi dapat membantu guru untuk menjadikan suasana pembelajaran menjadi
fokus karena guru memberikan penugasan disetiap akhir pembelajaran. Tugas
yang diberikan oleh guru bertujuan untuk mengingat kembali materi yang baru
saja dibahas sehingga peserta didik ingat dan bisa menerapkan dalam
kehidupannya shear-hari. Dalam metode resitasi yang digunakan oleh guru
fikih ada juga kendala salah satunya keterbatasan waktu, sehingga tugas yag

harusnya dselesaikan sekolah menjadi tugas rumah namun hal ini juga bukan

menjadi sebuah alasan untuk tidak memberikan tugas karena dengan

10 Syaiful Bahri Djamarah , Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 85
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penugasan siswa bisa belajar mandiri dan menacri sumber pengetahuan tidak
hanya dari guru melainkan dari beberapa sumber.

3. Metode Demonstrasi Pembelajaran Aktif Pada Mata pelajaran Fkih Materi
Puasa Dikelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit.

Menurut Syaiful Syagala metode demonstrasi adalah petunjuk tentang
proses terjadinya peristiwa arau benda pada penampilan tingkah laku yang
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik. Sebagai
metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh
guru, walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar
memperhatian, tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih
konkret.!!

Dalam teori belajar sosial Albert Bandura dalam bukunya Martinis
yamin, menekankan belajar melalui fenomena model, dimana seseorang
meniru perilaku orang lain yang disebut belajar. Yaitu belajar atas kegagalan
dan keberhasilan seseorang, dan pada akhirnya seseorang yang meniru dengan
sendirinya akan matang karena telah melihat pengalaman-pengalaman yang
dicoba orang lain. Bandura berkeyakinan bahwa seseorang berkembang

dengan meniru.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
peserta didik kelas VIII Marsela:
”Pada metode demonstrasi yang dilakukan oleh ibu sedikit membuat kami

gugup karena dari kami juga menjadi contoh sebagai materi pembelajaran
seperti disuruh untuk memberikan contoh kepada teman pelafalan niat puasa

11 Majid Abdul, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 197.
12 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), 168-169.
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dan do’a berbuka puasa. Namun pada tahap ini membuat kami berani untuk
maju kedepan sehingga pembelajaran tidak hanya dari ibu melainkan dari kami
peserta didik juga ikut berperan”.t®

Metode demonstrasi adalah suatu kegiatan yang menghadirkan model
sebagai contoh pembelajaran, ada model yang bisa ditiru oleh peserta didik,
dan bukan hanya guru yang menjadi satu-satunya model, melainkan peserta
didik juga terlibat sebagai contoh pembelajaran. Hal ini juga telah dilakukan
Pada Pembelajaran Fikih Materi Puasa Di Kelas VIII MTs Nurul Ummah
Sampit. Dalam pembelajaran guru memberikan contoh bacaan niat puasa, akan
tetapi bukan hanya guru satu-satunya sebagai contoh, akan tetapi guru juga
menunjuk beberapa peserta didik untuk membacakan niat puasa dan peserta
didik lainnya memperhatikan serta diperintahkan untuk mengikuti bacaan niat
puasa dan berbuka puasa yang sudah dicontohkan oleh temannya. Dalam
metode demonstrasi bisamenghadirkan langsung contoh pembelajaran
sehingga peserta didik dengan mudah untuk melihat secara langsung dan bisa
menglafadzkan bacaan niat puasa dan berbuka puasa dengan benar.

Pada metode demonstrasi ini guru menjadi contoh utama bagi peserta
didik karena apabila pembelajaran hanya berpusat pada teori saja tanpa
menghadirkan langsung contoh maka membuat peserta didik sulit untuk
menerima pembelajaran. Dalam hal ini guru juga bukan satu-satunya sebagai
model akan tetapi guru bisa saja setelah memberikan contoh lalu menunjuk
peserta didik untuk mencontohkannya ulang yang ditunjukkan kepada peserta

didik lainnya sehingga suasana pembelajaran aktif.

13 Marsela, Peserta Didik Kelas VIII MTs Nurul Ummah, Hasil Wawancara (Selasa, 13
Desember 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
guru fikih ibu Lia S. Pd kelas VIII MTs Nurul Ummah Sampit:
“Pada saat saya menjelaskan terkadang memang ada sebagian peserta didik
tidak memperhatikan, oleh karena itu pada metode demonstras ini biasanya
saya terlebih dahulu menunjuk peserta didik yang tidak memperhatikan agar
menarik perhatian peserta didik lainnya. Pada metode ini juga terkadang

terkendala oleh waktu sehingga tidak semuanya bisa mencontohkan tentang
materi yang saya ajarkan.”

Pada saat pembelajaran berlangsung banyak hal-hal yang terkendala
mulai dari sebagian peserta didik yang tidak memperhatikan, terkendala oleh
waktu. Namun hal tersebut tidak menghalangi guru fikih untuk mengggunakan
metode demonstrasi karena adanya metode ini membantu untuk mempermudah

bagaimana peserta didik dengan mudah memahami materi yang disampaikan.



